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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia bangsa Indonesia sangat ditentukan melalui pembangunan sektor pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman serta tidak terlepas dari fungsi pendidikan nasional.
 Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, ini sesuai dengan fungsi dari pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, hal tersebut dijelaskan dalam  UU Nomor 20 pasal 3 Tahun 2003.

Syarnubi mengatakan fungsi utama sekolah adalah sebagai media untuk merealisasikan pendidikan berdasarkan tujuan pemikiran, akidah, syariat demi terwujudnya penghambaan diri kepada Allah serta sikap mengesakan Allah dan mengembangkan segala bakat atau potensi manusia sesuai dengan fitrahnya sehingga terhindar dari berbagai penyimpangan.
 Pendidikan atau sekolah harus menekankan pendidikan karakter, terutama moral dan pembentukan nilai-nilai.

Dalam program yang dijalankan di sekolah untuk menunjang proses pendidikan banyak wadah pembinaan siswa untuk dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan serta keterampilan siswa agar lebih maju salah satunya yaitu kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan peraturan Permendiknas Nomor 39 Pasal 3 Tahun 2008 yang menjelaskan bahwa pembinaan kesiswaan dapat menciptakan prestasi akademik siswa sesuai dengan bakat dan minat.
 Kegiatan ekstrakurikuler diadakan dalam rangka tujuan kurikulum sekolah, dengan beragam program ekstrakurikuler siswa dapat mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya.

Direktorat pendidikan menengah kejuruan mengemukakan tujuan pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah , bahwa : 

1. Siswa dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor melalui ekstrakurikuler.

2. Membina siswa dalam mengembangkan bakat dan minatnya melalui pembinaan yang positif.

3. Menjadikan siswa dapat membedakan, mengenal atau mengetahui hubungan dalam satu pelajaran dan pelajaran lain.

Ekstrakurikuler merupakan proses conseling atau pembinaan yang harus dikembangkan.
 Keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang secara aktif menggabungkan diri dalam suatu kelompok untuk menggapai tujuan dalam suatu organisasi dengan menyalurkan bakat, membentuk kepribadian dan memperluas wawasan. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler merupakan partisipasi dan bertanggung jawab di dalam pencapaian tujuannya.

Keberadaan ekstrakurikuler pada dasarnya dilaksanakan di sekolah untuk dapat menggali serta memotivasi siswa dalam bidang tertentu. Ekstrakurikuler rohis yang merupakan kegiatan keagamaan di sekolah diharapkan dapat membantu siswa dalam menyempurnakan pembelajaran untuk dapat menyempurnakan pembelajaran di kelas dengan menambah materi baru dan siswa lebih memahami materi sehingga menghasilkan kompetensi yang memuaskan.
 Ekstrakurikuler rohis juga dapat meningkatkan ilmu pengetahuan agama siswa sehingga siswa bisa menghadapi perkembangan teknologi dan budaya sesuai dengan norma agama.

Ekstrakurikuler rohis MAN 1 Palembang merupakan tempat penyaluran dan mengembangkan potensi serta bakat siswa, melatih sikap disiplin, kejujuran dan menumbuh kembangkan akhlak siswa. Rohis juga sudah mulai memperhatikan mengenai pengetahuan dan pemahaman keagamaan siswa melalui salah satu kegiatan rohis yaitu mentoring. Mentoring rohis ini menjadi salah satu kegiatan penunjang bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan dengan proses bimbingan dan arahan dari guru mata pelajaran yang bersangkutan. 

Kegiatan mentoring ini dilaksanakan setelah pulang sekolah pada hari jumat bagi ikhwan dan sabtu bagi akhwat. Kegiatan ini diwajibkan untuks iswa kelas X dan XI, sedangkan untuk kelas XII tidak diwajibkan. Dalam penerapannya seorang mentor atau guru langsung memimpin kegiatan ini dengan peserta mentoring atau siswa yang membentuk lingkaran. 

Setiap minggunya kegiatan ini diisi oleh seorang mentor atau guru mata pelajaran agama sesuai dengan materi setiap minggunya, posisi seorang mentor juga tidak selalu guru mata pelajaran agama terkadang juga diganti dengan alumni rohis MAN 1 Palembang yang berprestasi, atau tokoh agama seperti ustadz atau ustadzah dari luar. Kegiatan ini diharapkan untuk menambah motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan rohis dan lebih meningkatkan keaktifan siswa untuk berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya serta untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah antar alumni dan siswa.

Pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan bisa memotivasi siswa untuk menambah wawasan keilmuan dan untuk lebih aktif dalam mengembangkan bakat dan minatnya. Dalam hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Mujadilah/58: 11:

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ ۖ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis,” Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu,” Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Dalam ayat ini memberikan maksud bahwa Allah memberikan kelapangan bagi orang yang berlapang-lapang dalam majelis maka Allah akan memberikan kelapangan baginya serta Allah akan meninggikan derajat siapapun orang yang beriman dan berilmu. Tentunya dalam pelaksanaan mentoring rohis perlu adanya pengawasan dan bimbingan dari pembina ekstrakurikuler rohis atau guru mata pelajaran agama agar kegiatan mentoring rohis ini bisa berjalan dengan baik dan dapat menjadikan siswa yang mengikuti rohis lebih aktif dalam berorganisasi dan juga dalam pengembangan bakat dan minat mereka. Program kegiatan mentoring ini juga dapat membiasakan siswa terampil mengorganisasi, mengelola, menambah wawasan, maupun memecahkan masalah dan manfaat pelaksanaan kegiatan mentoring ini diharapkan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan diharapkan tidak hanya dirasakan ketika siswa menjadi pelajar, tetapi seterusnya di dalam kehidupan bermasyarakat.

Dari pemaparan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Mentoring Dalam Meningkatkan Keaktifan Anggota Rohis Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang”.
B. Identifikasi Masalah
1. Masih terdapat siswa anggota rohis yang belum mampu dalam  mengembangkan bakat dan minatnya.

2. Siswa kebanyakan belum semangat dalam berorganisasi.

3. Kurang aktifnya siswa dalam mengikuti kegiatan rohis.

4. Masih ada siswa yang belum mampu memecahkan persoalan agama dalam mengamalkannya di kehidupan.

5. Sikap sosial dari siswa terhadap sesama siswa yang masih kurang.
C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti membatasi objek permasalahannya, yaitu hanya tentang pelaksanaan kegiatan mentoring dalam meningkatkan keaktifan anggota rohis di MAN 1 Palembang.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan mentoring dalam meningkatkan keaktifan anggota rohis di MAN 1 Palembang ?
2. Bagaimana keaktifan anggota rohis sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan mentoring di MAN 1 Palembang ?
3. Apakah pelaksanaan kegiatan mentoring dapat meningkatkan keaktifan anggota rohis di MAN 1 Palembang ?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan mentoring dalam meningkatkan keaktifan anggota rohis di Man 1 palembang.

b. Mendeskripsikan keaktifan anggota rohis sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan mentoring di Man 1 palembang.
c. Mendeskripsikan apakah pelaksanaan kegiatan mentoring dapat meningkatkan keaktifan anggota rohis di Man 1 palembang.
2. Kegunaan penelitian

a. Untuk lembaga
Penelitian ini akan mengungkap pengetahuan dan skill dalam bidang agama dan menjadikan bekal siswa kelak.
b. Untuk keilmuan

Sebagai memperkaya pengetahuan di bidang rohis yang pada saat ini belum maksimal dalam penerapannya terutama di madrasah dan menjadikan penilaian yang baik di masyarakat untuk memilih menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis keagamaan.
c. Untuk penulis

Sebagai penambah wawasan ilmu tentang pentingnya penerapan ekstrakurikuler terutama  rohis di sekolah.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis membuktikan bahwasannya penelitian ini bukan duplikasi atau meniru hasil karya orang lain, maka penulis mencantumkan tinjauan pustaka sebagai berikut :

Pertama, skripsi Aji Sofanudinyang berjudul Aktivitas Keagamaan Dan Jaringan Mentoring Rohis SMA Negeri Di Kabupaten Sukoharjo.
 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah beberapa pengetahuan agama dan paham siswa yang berbeda dengan Islam Mainstrem, misalnya tentang tidak hormat bendera, setuju mengubah dasar negara, dan tidak mau sholat berjamaah di sekolah. Persamaan dengan penelitian ini yaitu tentang kegiatan keagamaan rohis di sekolah. Dan perbedaannya ialah pada penelitian ini membahas kegiatan mentoring terhadap keaktifan anggota rohis sedangkan pada penelitian sebelumnya yaitu membahas tentang beberapa hal negatif siswa terhadap pemahaman keagamaan yang menyimpang atau radikalisme.
Kedua, Astutik yang berjudul Pengaruh Kedisiplinan Mengikuti Kegiatan Mentoring Terhadap Akhlak Siswa Kelas IV Di SD IT Harapan Bunda Pedurungan Kota Semarang Tahun Ajaran 2014/2015.
 Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu bahwasannya pengaruh kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan mentoring dalam kategori yang baik dan berpengaruh yang signifikan terhadap akhlak siswa. Persamaan pada penelitian ini yaitu tentang kegiatan mentoring. Perbedaannya ialah pada penelitian ini pelaksanaan kegiatan mentoring menjadi pengaruh dalam meningkatkan keaktifan anggota rohis sedangkan penelitian sebelumnya kedisiplinan kegiatan mentoring  dalam pengaruhnya terhadap akhlas siswa.
Ketiga, Eko Endah Sulistiyowati yang berjudul Analisis Pelaksanaan Mentoring Dalam Pembentukan Konsep Diri Pelajar SMA Pada Lembaga Ilna Youth Centre Bogor.
 Kesimpulan dalam penelitian ini ialah dalam kegiatan mentoring ini merupakan transfer pengetahuan dalam  suatu  interaksi  yang bertujuan untuk membentuk kompetensi dan karakter peserta kearah yang positif sebagai proses pengembangan konsep diri remaja. Persamaan pada penelitian ini yaitu pelaksanaan kegiatan mentoring. Perbedaannya pada penelitian ini yaitu membahas tentang pelaksanaan mentoring sebagai peningkatan keaktifan pada anggota rohis di sekolah sedangkan pada penelitian sebelumnya yaitu pelaksanaan mentoring sebagai pengembangan konsep diri remaja pada sebuah lembaga.
G. Kerangka Teori

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan yaitu perbuatan melaksanakan atau proses rancangan keputusan dan sebagainya.
 Sedangkan menurut George R. Terry, penggerakan atau pelaksanaan ialah usaha untuk mendorong anggota kelompok agar mencapai tujuan yang sesuai dengan perencanaan untuk mencapai tujuan dengan ikhlas.
 Pelaksanan adalah sebuah rancangan dalam usaha-usaha untuk mencapai suatu tujuan di dalam suatu kegiatan.
2. Keaktifan dalam mengikuti kegiatan rohis
a. Pengertian Keaktifan
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti giat, dinamis.
 Keaktifan dapat diartikan sebagai peran, usaha, kesibukan atau keterlibatan siswa dalam suatu kegiatan dengan sungguh-sungguh dalam mencapai prestasi yang gemilang. 

Menurut Rama Yulis, ada dua macam  keaktifan yaitu keaktifan rohani dan keaktifan jiwa dan raga.
 Keaktifan mempunyai konsep yang selalu bekerja bersamaan serta tidak bisa dipisahkan baik itu keaktifan jasmani dan rohani atau keaktifan jiwa dan raga.
b. Kegiatan Mentoring Rohis

1. Pengertian Mentoring

Definisi “mentoring” memiliki beragam-beragam, yang berkisar dari tugas mentor dan anak didik hingga proses-proses yang terjadi dalam hubungan. Murray mendefinisikan mentoring sebagai sebuah proses dimana orang yang berpengalaman membantu orang yang belum pengalaman untuk berkembang dalam kapasitas tertentu. Misalnya, seorang guru yang baru diterima dapat dipasangkan dengan seorang guru kawakan dan pertemuan mingguan di antara mereka dapat memicu pembahasan dan praktik yang akan mendukung keterampilan instruksional guru yang baru.
Torres-Guzman dan Goodwin menetapkan mentoring sebagai dyadic yang intens, dimana mentor melindungi perkembangan profesional dan pribadi para anak didik dengan memberikan informasi, bantuan, dukungan dan bimbingan. Dengan memberikan kesempatan untuk mengembangkan watak dan kemampuan yang tak ternilai dalam memperkuat kapasitas untuk tumbuh secara pribadi dan profesional.
Dari definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya mentoring adalah suatu proses berbagi ilmu pengetahuan dan peningkatan kualitas diri seseorang yang dilakukannya secara personal maupun kelompok dengan dibimbing oleh seorang mentor dalam hal karir atau pendidikan.

2. Tujuan Mentoring
Mentoring secara umum memiliki tujuan yaitu membantu dengan memberikan dukungan, pertolongan dan juga bimbingan kepada siswa sehingga dapat melakukan tugasnya dengan baik. Sedangkan tujuan mentoring Agama Islam adalah :

a. Untuk membentuk kepribadian yang Islami pada diri setiap muslim.

b. Untuk membentuk muslim yang bersungguh-sungguh mengamalkan ajaran Islam.

c. Untuk membentuk kecerdasan spiritual dalam diri setiap individu muslim.

d. Untuk menciptakan komitmen beragama dalam setiap individu yang mengikuti mentoring. Dari penjelasan tersebut tujuan mentoring adalah untuk membantu kesulitan seseorang dengan dibantu oleh seorang mentor yang lebih berpengalaman dibidangnya dengan cara pembinaan. 
c. Kerohanian Islam

Ekstrakurikuler rohis adalah kegiatan belajar diluar kelas yang menjadikan siswa untuk mengamalkan ajaran keagamaan dan membuat kepribadian mereka sesuai dengan nilai-nilai agama. Selain itu rohis memliki tujuan dasar untuk membentuk siswa menjadi lebih bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu agama yang baik dan menjadikan mereka mampu melaksanakan perintah agama dan menjauhi laranganNya

Struktur organisasi rohis juga mempunyai kesamaan seperti organisasi kesiswaan lain. Kegiatan rohis juga dapat membentuk generasi penerus yang cerdas, bertaqwa, kuat, akidah, visi, dan juga cara pandang yang sama, serta harmonisasi yang sama dalam barisan yang kuat.
 Jadi dapat disimpulkan rohis ialah salah satu kegiatan kesiswaan yang ada di sekolah yang dalam visi nya membentuk karakter siswa dalam membina kartakter keagamaan di lingkungan sekolah.

H. Metodelogi Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang sifatnya kualitatif, dalam kualitatif seorang peneliti menjadi istrumen kunci. Peneliti terlibat seutuhnya di dalam kegiatan informan.
 Peneliti juga menganggap telaah kepada orang-orang adalah kebenaran yang dapat ditemukan dengan interaksi melalui situasi sosial sejarah.

Penelitian ini adalah jenis data kualitatif yang datanya tidak berbentuk angka-angka. Data kualitatif juga dapat diartikan sebagai data yang berisi penjelasan atau gambaran suatu unit sosial. Yang termasuk data kualitatif adalah Pelaksanaan kegiatan mentoring dalam meningkatkan keaktifan anggota rohis di MAN 1 Palembang.
b. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer ialah sekumpulan data dari individu langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya tanpa perantara. Dalam hal ini adalah pembina rohis, siswa yang didalamnya mengenai pelaksanaan kegiatan mentoring dalam meningkatkan keaktifan anggota rohis di MAN 1 Palembang.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu sumber data pendukung atau penguat bagi informasi yang didapat dari data primer. Dalam hal ini data sekundernya berupa data dokumen atau laporan yang mendukung dalam penelitian ini.
c. Informan

Informan penelitian kualitatif menurut Nasution (1988) penelitian kualitatif dalam penelitiannya menjadikan manusia sebagai instrumen atau penelitian utama, karena manusia mempunyai bentuk yang pasti.
 Seorang peneliti harus ahli dalam menggali data dan membangun keakraban, kepercayaan dan kerjasama dengan subjek yang diteliti disamping harus kritis dan analisis serta memilih informan yang bisa memberikan informasi dengan akurat. Dalam hal ini informan atau narasumbernya yaitu pembina rohis di MAN 1 Palembang, serta siswa yang terlibat.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Dalam observasi, peneliti terlihat mengamati kegiatan sehari-hari objek yang diteliti yaitu siswa yang mengikuti rohis di man 1 palembang, karna dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi berperan serta.
Observasi dilakukan dengan cara mengunjungi lokasi penelitian dan melihat langsung situasi, kondisi serta hal yang berkaitan dengan penelitian untuk mendapatkan data dari siswa-siswa yang berkaitan terhadap pelaksanaan kegiatan mentoring rohis, sedangkan alat yang digunakan adalah lembar observasi.
b. Wawancara

Wawancara yaitu mengumpulkan data dengan tatap muka atau pertemuan baik secara individu atau kelompok.
 Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi yang terjadi dan memberikan pertanyaan secara mendetail kepada narasumber. Wawancara ini dilakukan dengan pembina rohis dan siswa dalam kaitannya dengan pelaksanaan kegiatan mentoring rohis di MAN 1 Palembang.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan hasil data yang dikumpulkan dari analisis isi yang ada, hasil dari observasi yang dapat digunakan untuk memperkuat argumentasi, dan semua yang mempunyai hubungan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini data dokumentasi berupa data dan gambar yang diperoleh dari Tata Usaha di sekolah mengenai sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan mentoring rohis di MAN 1 Palembang.
3. Teknik Analisis Data

Peneliti menganalisis di lapangan dengan menggunakan model yang diungkapkan Miles dan Huberman

a. Reduksi data

Reduksi data berarti membuang yang tidak perlu dan merangkum hal yang penting. Reduksi memberikan gambaran yang jelas terhadap data yang telah direduksi untuk mempermudah peneliti dalam pengumpulan data.. Oleh karena itu, dalam mereduksi data peneliti hanya memfokuskan kepada siswa-siswa yang terlibat dan dengan melakukan pengawasan serta pengamatan.
b. Penyajian data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini peneliti melalui dalam bentuk tabel, grafik, dan sebagainya. Yang paling sering digunakan menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan mentoring dalam meningkatkan keaktifan anggota rohis di MAN 1 Palembang.
c. Verifikasi

Dalam penelitian kualitatif menarik kesimpulan atau verivikasi yang sifatnya masih sementara serta masih bisa berubah sewaktu-waktu apabila ditemukan bukti yang kuat di lapangan ketika tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan diawal sangat kuat dengan adanya bukti yang valid maka data yang dikemukakan adalah kesimpulan kredibel.
I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian ini, adapun sistematika pembahasannya diantaranya adalah :
Bab I Pendahuluan:

Berupa latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan Teori :

Bab ini membahas tentang Pelaksanaan mentoring dalam kegiatan rohis, yang meliputi pengertian mentoring, sejarah mentoring, tujuan mentoring, metode mentoring dalam kegiatan rohis dan pengertian keaktifan ,asas keaktifan, macam-macam keaktifan, faktor yang mempengaruhi keaktifan, serta indikator keaktifan.
Bab III Deskripsi wilayah penelitian :

Bab ini berisi tentang kondisi objektif MAN 1 Palembang yang meliputi keadaan dan letak geografis, sejarah singkat MAN 1 Palembang, struktur organisasi, visi dan misi, keadaan pendidikan dan kegiatan-kegiatan pendidikan.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian :

Memaparkan tentang hasil penelitian “pelaksanaan kegiatan mentoring dalam meningkatkan keaktifan anggota rohis di MAN 1 Palembang.”
Bab V Penutup :
Bab ini tentang kesimpulan dan saran.
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